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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan morfologis larva ikan Gabus (Channa striata) yang diamati
dari awal menetas sampai berbentuk defenitif. Metode penelitian ini merupakan eksperimental. Data dianalisis
secara deskriptif dan statistik menggunakan ANOVA pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini
perkembangan morfologis larva ikan gabus. Laju penyerapan kuning telur larva ikan gabus yaitu (0,080+0,009
um®/jam). Efisiensi pemanfaatan kuning telur larva ikan gabus yaitu (5,168+1,338 %). Panjang mutlak larva ikan
gabus yaitu (39,160+1,151 mm). Suhu 26-28°C merupakan yang optimum untuk laju penyerapan kuning telur dan

efisiensi pemanfaatan kuning telur larva ikan gabus.
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PENDAHULUAN

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu
jenis ikan karnivora air tawar yang menghuni
kawasan Asia Tenggara, namun belum banyak
diketahui tentang sejarah dan sifat biologisnya. Ikan
gabus berukuran Kkecil terlihat eksotis sehingga
banyak dimanfaatkan sebagai ikan hias dalam
akuarium.  Faktor lingkungan yang sangat
berpengaruh pada kegiatan budidaya ikan adalah suhu
dan salinitas. Kedua faktor abiotik tersebut berperan
penting pada proses metabolisme untuk menunjang
kelangsungan hidup dan pertumbuhan[1].
Perkembangan larva, laju penyerapan kuning telur,
efisiensi penyerapan kuning telur dan pertumbuhan
panjang sangat penting pada fase perkembangan
larva, maka dari itu perlu dikaji untuk penelitian ini.
METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai
Desember 2020 yang bertempat di Laboratorium
Terpadu (Riset, Praktikum dan Pelatihan) Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Bung
Hatta, Padang, Sumatera Barat. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Alat Aerator,
thermometer, akuarium, sendok plastik, baskom dan
mikroskop. Bahan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Larva lkan Gabus.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Larva dipelihara di
dalam akuarium dengan ukuran 80 x 60 x 60 cm
dengan ketinggian air 40 cm dan volume air selama
pemeliharaan yaitu 192 liter. Jumlah larva selama
pengamatan adalah 500 ekor.

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah
perkembangan larva [2], laju penyerapan kuning telur
[3], efisiensi pemanfaatan kuning telur [4],
pertumbuhan mutlak [5] larva ikan gabus dan kualitas
air media pemeliharaan. Data yang diperoleh dari
hasil penelitian dengan dilakukan secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Larva lkan Gabus

Perkembangan morfologis awal dari larva ikan gabus
dimulai dari larva yang baru menetas hingga
berbentuk defenitif. Pengamatan dimulai dari larva
baru menetas. Larva berumur 15 jam (kuning telur
mulai menyusut), larva berumur 1 hari (mata mulai
terlihat, sirip mulai terlihat, lambung mulai terlihat),
larva berumur 2 hari (pigmen tubuh mulai terang,
sirip dada mulai terlihat, organ pencernaan mulai
berkembang), larva berumur 5 hari (sirip dada telah
sempurna, gelembung udara mulai terlihat, bukaan
mulut terlihat jelas, pigmen warna terlihat kuning
keemasan), larva berumur 6 hari (insang terlihat jelas,
sirip punggung, sirip perut mulai terlihat pada larva),
larva berumur 15-23 hari (organ-organ telah lengkap
dan sempurna, kumis mulai terlihat, pigmen warna
berbentuk bitnik-bintik hitam merata pada daerah
tertentu, linea lateralis mulai terlihat), larva berumur
30 hari (warna hitam mulai pekat, sisik terlihat jelas,
garis-garis motif hitam pada tubuh larva sudah
menyerupai bentuk induk ikan gabus). Larva yang
cepat menetas akan menyebabkan laju penetasan telur
lebih cepat akan tetapi tidak dapat melewati fase-fase
penetasan telur yang sempurna sehingga larva cepat
berkembang akan tetapi  memiliki  tingkat
abnormalitas yang tinggi [3].
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Laju Penyerapan Kuning Telur

Hasil analisa secara deskriptif selama pengamatan
berlangsung. Laju penyerapan kuning telur larva ikan
gabus (Channa striata) yaitu (0,080+0,009 pm®/jam).
Peningkatan laju penyerapan kuning telur disebabkan
adanya aktivitas metabolik yang dipergunakan untuk
perkembangan larva baik itu morfologis dan anatomi
dari larva tersebut. Suhu mempunyai pengaruh
terhadap panjang tubuh larva, kuning telur, dan
pigmentasi [6].

Efisiensi Penyerapan Kuning Telur

Hasil selama pengamatan dari Efisiensi pemanfaatan
kuning telur pada larva ikan gabus (Channa striata)
yaitu (5,168+1,338 %). Suhu yang lebih rendah akan
menghasilkan proses metabolisme yang digunakan
untuk pembentukan jaringan baru [7].

Panjang Mutlak Larva Ikan Gabus

Berdasarkan hasil selama pengamatan dari panjang
mutlak larva ikan gabus. Rata-rata Panjang mutlak
larva ikan gabus yaitu (39,160+1,151 mm). Saat
aktivitas enzim meningkat maka laju pencernaan
meningkat sehingga tingkat pengosongan lambung
tinggi. Tingkat pengosongan lambung yang tinggi
menyebabkan ikan cepat lapar dan nafsu makan
meningkat oleh karena itu diperlukan suhu optimum
untuk proses metabolisme tubuh [8].

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air pada dilakukan pada awal dan
akhir penelitian. Hasil pengukuran pH air bekisar
antara 6,88 hingga 7,14. Nilai pH yang baik untuk pH
ikan air tawar yang baik adalah 6,5-8,5 [8]. Kisaran
amonia yang diperoleh selama penelitian berkisar
antara 0,015-0,316 mg/L. Kemampuan toleransi ikan
gabus terhadap amonia <1,57 mg/L [9]. Hasil
pegukuran oksigen terlarut (DO) pada penelitian ini
berkisar antara 5,72 sampai 6,75 masih dalam Kisaran
layak, karena dalam media penelitian diletakkan
aerasi yang bertujuan untuk terjadinya proses difusi
oksigen di perairan [2].

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa perkembangan larva terlihat berdasarkan
waktu dari awal menetas sampai berbentuk defenitif.
Laju penyerapan kuning telur larva ikan gabus yaitu
(0,080+0,009 um?*/jam). Efisiensi pemanfaatan kuning
telur larva ikan gabus yaitu (5,168+1,338 %). Panjang
mutlak larva ikan gabus yaitu (39,160+1,151 mm).
suhu 26-28°C merupakan yang optimum untuk laju
penyerapan kuning telur dan efisiensi pemanfaatan
kuning telur larva ikan gabus.
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